
PRAEPARANDI 
Jurnal Farmasi dan Sains Vol. 7, No. 2, Februari 2024 
ISSN Cetak : 2598-2583, E-ISSN : 2686-1062 

121 

Analisis DRPs Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Pada… (Bambang Karsidin, dkk) 
PRAEPARANDI Vol. 7, No.2, Januari 2024 hal 121-128 

 

 

ANALISIS DRPs PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 

PADA PELAYANAN RAWAT INAP DI RSUD X 

KABUPATEN KUNINGAN 

 

ANALYSIS OF DRPs FOR TYPE 2 DIABETES MELLITUS 

PATIENTS IN INPATIENT SERVICES AT RSUD X KUNINGAN 

REGENCY 

 
1Bambang Karsidin, 2Siti Pandanwangi TW, 3*Arum Mariya, 4Ade Joharudin,5 Dedy 

Setriyadi, dan 6Ris Ayu Nuari 

(1.2.3,5) Prodi S-1 Farmasi, Kampus Cirebon, Fakultas Farmasi, Universitas YPIB Majalengka 

(4,6) Prodi Pendidikan Profesi Apoteker, Fakultas Farmasi, Universitas YPIB Majalengka 

 

Submitted: 31 Januari 2024 Reviewed: 17 Februari 2024 Accepted: 29 Februari 2024 

 

 

ABSTRAK 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan gangguan sekresi insulin yang progresif yang 

menyebabkan terjadinya resistensi insulin. Ini terjadi karena tetapi insulin tidak bisa 

membawa glukosa masuk ke dalam jaringan karena terjadi resistensi insulin yang 

merupakan turunnya kemampuan insulin untuk menghambat produksi glukosa oleh hati, 

sehingga mengakibatkan rentan terjadinya Drug related problems (DRPs). Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui persentase kejadian dari masing-masing DRPs yang 

meliputi ada indikasi tanpa obat, ada obat tanpa indikasi, ketidaktepatan pemilihan obat, 

dosis rendah, dosis tinggi, interaksi obat, efek samping obat dan tingkat kepatuhan pasien 

dalam terapi pengobatan pasien diabetes melitus tipe 2 di RSUD X Kabupaten Kuningan. 

Penelitian ini bersifat non eksperimental dengan rancangan penelitian deskriptif dan 

pengambilan data rekapitulasi medik secara retrospektif. Dari 254 pasien diabetes melitus 

tipe 2 di RSUD X Kabupaten Kuningan, jumlah sampel yang diambil sebanyak 72 pasien 

yang mmemenuhi kriteria inklusi. Analisis kejadian DRPs dilakukan dengan 

membandingkan hasil penelitian dengan buku standar secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan ada kejadian Drug related problems pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 diRSUD X Kabupaten Kuningan. Persentase kejadian DRPs kategori 

indikasi tanpa obat tidak terdapat kasus yang terjadi, obat tanpa indikasi terdapat 1 kasus 

(1,4%), ketidaktepatan pemilihan obat sebanyak 5 kasus (6,9%), dosis rendah sebanyak 4 

kasus (5,6%), dosis tinggi sebanyak 4 kasus (5,6%), interaksi obat sebanyak 21 kasus 

(29,1%), kategori efek samping 35 kasus (48,6%), dan tingkat kepatuhan pasien rendah 

sebanyak 37 kasus (51,4%). 

Kata Kunci : diabetes melitus tipe 2, drug related problems, insulin 
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ABSTRACT 

 

Type 2 diabetes mellitus is a progressive disorder of insulin secretion that causes 

insulin resistance. This occurs because insulin cannot carry glucose into the tissues due to 

insulin resistance, which is a decrease in insulin's ability to inhibit glucose production by 

the liver, resulting in vulnerability to Drug related problems(DRPs). The purpose of this 

study was to determine the percentage of occurrence of each DRPs which includes 

indications without drugs, drugs without indications, inaccuracies in drug selection, low 

doses, high doses, drug interactions, drug sideeffects and the level of patient adherence, in 

medication therapy. Type 2 diabetes mellitus patients at RSUD X Kuningan Regency. 

This research is non-experimental with a descriptive research design and 

retrospective collection of medical summary data. Of the 254 patients with type 2 diabetes 

mellitus at RSUD X Hospital Kuningan Regency, the number of samples taken was 72 

patients which include the inclusion criteria. Analysis of the occurrence of Drug related 

problemswas carried out by comparing the research results with descriptive standardbooks. 

The results of the study showed that there was an incidence of drug related 

problems in type 2 diabetes mellitus patients at RSUD X Kuningan Regency. There were no 

cases in the percentage of DRPs in the indication category without medication, there was 1 

case of medication without indication (1.4%), there were 5 cases of inaccuracy in drug 

selection (6.9%), 4 cases of low dose (5.6%) , high dose in 4 cases (5.6%), drug 

interactions in 21 cases (29.1%), side effect category in 35 cases (48.6%), and low level of 

patient compliance in 37 cases (51.4% ). 

Keywords: diabetes mellitus type 2, drug related problems, insulin 
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PENDAHULUAN 

Masalah telrkait obat (DRPs) 

melrulpakan keljadian bulrulk yang 

telrjadi pada pasieln dan belrkaitan 

delngan pelngobatan obat, selhingga 

belrpotelnsi melnghambat kelbelrhasilan 

prosels pelmullihan obat yang 

diharapkan. Katelgori DRP menurut 

Cipolle/Morley/Strand mellipulti 

 

indikasi yang tidak diobati, obat 

delngan indikasi yang tidak selsulai, 

obat yang salah, intelraksi obat, 

ovelrdosis (dosis lelbih), dosis 

sulbtelrapelultik, relaksi obat yang 

melrulgikan, dan kelgagalan dalam 

melnelrima obat (Ayele, 2021). 

Diabeltels  mellituls  (DM) 

mailto:arummariya892@gmail.com
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adalah sulatul kellainan meltabolik 

yang ditandai  delngan 

hipelrglikelmia yang belrhulbulngan 

delngan kellainan meltabolismel 

karbohidrat, lelmak, dan protelin 

akibat pelnulrulnan selkrelsi insullin 

ataul selnsitivitas insullin, ataul 

keldula-dulanya, yang melngakibatkan 

komplikasi  mikrovaskullelr, 

komplikasi makrovaskullelr, dan 

nelulropati kronik (Kemenkes, 

2022). 

Mayoritas pasieln DM 

adalah pelndelrita DM tipel 2 karelna 

dapat telrjadi pada belrbagai ulsia, 

namuln telrjadi pelningkatan selcara 

tajam pada relntang ulsia 40-70 

tahuln yang dikaitkan delngan 

belrkulrangnya fulngsi tulbulh . Hal ini 

dibulktikan delngan hasil pelnellitian 

lain bahwa julmlah pelndelrita DM 

tipel 2 kellompok ulsia ≥45 tahuln 

lelbih belsar dibandingkan delngan 

pelndelrita kellompok ulsia 

(Kemenkes, 2018). 

Klasifikasi Diabeltels 

Melllituls mellipulti elmpat kellas 

klinis, yaitul, DM tipel 1, hasil dari 

kelhanculran sell β pankrelas, 

biasanyamelnyelbabkan delfisielnsi 

affront yang absolult, DM tipel 2, 

hasil dari ganggulan selkrelsi affront 

yang progrelsif yang melnjadi latar 

bellakang telrjadinya relsistelnsi 

affront, Diabeltels tipel spelsifik lain, 

misalnya ganggulan gelneltik pada 

fulngsi sell β, ganggulan gelneltik pada 

kelrja insullin, pelnyakit elksokrin 

pankrelas (selpelrti cystic fibrosis), 

dan yang dipicul olelh obat ataul 

bahan kimia (selpelrti dalam 

pelngobatan HIV/AIDS ataul seltellah 

transplantasi organ), dan 

gelstational Diabeltels Melllituls 

(American Diabetes Association , 

2013). 

Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui persentase 

kejadian dari masing-masing DRPs 

yang meliputi ada indikasi tanpa 

obat, ada obat tanpa indikasi, 

ketidaktepatan pemilihan obat, dosis 

rendah, dosis tinggi, interaksi obat, 

efek samping obat dan tingkat 

kepatuhan pasien dalam terapi 

pengobatan pasien diabetes melitus 

tipe 2 di RSUD X Kabupaten 

Kuningan. 

METODE PENELITIAN 

Jelnis pelnellitian yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah meltodel analisis obselrvasional 

delngan pelngambilan data selcara 

prospelktif dan pelngamatan 

dilakulkan seltiap bullan saat kelgiatan 

pelmelriksaan rultin , dalam hal ini 
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dilihat dari relkam meldis pasieln 

pelriodel Novelmbelr 2022- Janulari 

2023. Popullasi dalam pelnellitian ini 

adalah72 pasieln diabeltels mellituls tipel 

2 di RSUlD X. Sampell dalam 

pelnellitian ini adalah pasieln DMyang 

melndelrita diabeltels mellituls tipel-2 di 

RSUlD X yang melmelnulhi kritelria 

inklulsi dan tidak melmelnulhi kritelria 

elklulsi. 

Alat 

Alat yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah format tabell 

ulntulk pelngulmpullan data, dan 

kulisionelr yang digulnakan ulntulk 

melnghimpuln data yang dibultulhkan 

ulntulk analisa drulg rellateld problelms. 

Bahan 

Bahan yang digulnakan 

adalah data relkam meldik pasieln DM 

delngan pelnyakit diabeltels mellituls 

tipel 2 yang mellakulkan pelrawatan di 

rawat inap RSUlD X. Mellipulti 

idelntitas pasieln (nomor relkam 

meldik, nama, ulsia, belratbadan), 

telrapi obat yang didapatkan (nama 

obat, belsaran dosis, frelkulelnsi, rultel 

pelmbelrian dan dulrasi pelngobatan) 

dan hasil laboratoriul 

Langkah kerja 

Langkah kerja yang 

dilakukan yaitu peneliti melngajulkan 

sulrat  relkomelndasi  dari  Delkan 

Fakultas Farmasi Ulnivelrsitas YPIB 

Majalengka ulntulk melmpelrolelh izin 

pelnellitian yang dituljulkan kel 

KElSBANGPOL Kabulpateln 

Kulningan. Pelrmohonan sulrat izin 

pelnellitian dari KElSBANGPOL yang 

dituljulkan kel RSUlD X ulntulk 

melndapatkan informasi yang 

dipelrlulkan. Disposisi kelpala RSUlD 

X kel bagian relkam meldik RSUlD X. 

Mellaksanakan pelnellitian di RSUlD 

X pada Novelmbelr 2022- 

Janulari2023. Setelah itu dilakukan 

penetapan pasien diabetes mellitus 

tipe 2 sesuai dengan kriteria dengan 

melihat catatan rekam medik. Data 

dikumpulkan yang termasuk ke 

dalam drug related problems yaitu 

pasieln telrindikasi tapi tidak 

melmpelrolelh obat, pasieln 

melndapatkan obat tanpa indikasi, 

keltidaktelpatan pelmilihan obat, dosis 

obat telrlalul relndah, dosis obat telrlalul 

tinggi, potelnsi telrjadinya intelraksi 

obat, relaksi elfelk samping obat yang 

mulncull dan kelpatulhan dalam 

pelngobatan. Setelah itu dilakukan 

analisis DRPs dengan menghitung 

persentase  masing-masing 

kelompok. 

PEMBAHASAN 

Hasil DRPs Kategori Indikasi 

Tanpa Obat, Obat Tanpa Indiasi 

dan  Ketidaktepatan  Pemilihan 
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Obat 

Tabel 1. Hasil DRPs Kategori 

Indikasi Tanpa Obat, Obat Tanpa 

Indikasi dan Ketidaktepatan 

Pemilihan Obat 
 

Keterangan Indikasi Tanpa 

Obat 

Obat tanpa 

Indikasi 

Ketidaktepatan 

pemilihan obat 

Ada 0 (0%) 1 (1,4%) 5 (6,9%) 

Tidak ada 100% 71 ((8,6%) 67 (93,1%) 
 

Dari pelne llitian ini tidak 

ditelmu lkan kasu ls indikasi tanpa 

dibe lrikan obat. Kelmuldian ulntulk 

kate lgori DRPs obat tanpa indikasi 

ditelmu lkan 1 ke ljadian (1,4%) pada 

re lselp no 18 dibe lrikan Amoxicillin. 

Dalam rekam medis tidak ada 

diagnosa pasien terkena infeksi, 

begitu pula data laboratorium yang 

menunjukkan infeksi. Pada DRPs 

kate lgori ke ltidaktelpatan pe lmilihan 

obat ditelmu lkan 5 kasu ls pada 

kate lgori telrselbult (6,9%). Penelitian 

serupa bahwa banyak kasus DRPs 

ketidaktepatan pemberian obat 

(Adiana & Devia, 2022). 

Hasil DRPs Kategori Dosis Obat 

Tabel 2. DRPs Kategori Dosis Obat 

 

Dosis Rendah Dosis Tinggi Dosis Tepat 

4 (5,6%) 4 (5.6%) 64 (88,9%) 

 

Data pelngamatan ini hanya dilihat 

dari perhitungan dosis lazim pasien, 

tanpa melihat kejadian akibat yang 

dirasakan pasien. 

Hasil DRPs Kategori Potensi 

Interaksi Obat 

 

Tabel 3. DRPs Kategori Potensi Interaksi Obat 
 

Tingkat 

Keparahan 

Obat yang 

berinteraksi 

Interaksi Jumlah Persentae 

Moderate Meltformin+ 

amlodipin 

Amlodipinel melnulrulnkan elfelk 

meltformindelngan antagonismel 

farmakodinamik (Meldscapel). 

5 6,9% 

Moderate Glibelnklamid+ 

Na Diklofelnak 

Intelraksi yang telrjadi pada fasel 

distribulsi, yaitul pelndelsakkan ikatan 

protelin glibelnklamid olelh adanya 

natriulm diklofelnak. Hal itul 

melnyelbabkan pelningkatan kadar 
darah selhingga melningkatkan 

relsiko 

7 9,7% 
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  hipoglikelmia.(Drulgs.com)   

Moderate Meltformin+ 

Na Diklofelnak 

Meltformin dan natriulm diklofelnak 

dapat melnyelbabkan asidosis laktat 

bila telrjadi pada orang yang 

melmiliki pelnyakit ginjal, gagal 

jantulng kongelstif akult ataul tidak 
Stabil (Drulgs.com). 

7 9,7% 

Moderate Glibelnklamid+ 

ranitidin 

Glibelnklamid dan ranitidinel dapat 

melnulrulnnya klirelns sullfonilulrela 

selhingga dapat melnyelbabkan 

hipoglikelmia (Drulgs.com). 

1 1,4% 

Moderate Meltformin+ 

ranitidin 

Ranitidin melngulrangi pelmbelrsihan 

ginjal meltformin delngan 

melnghambat selkrelsi meltformin di 

tulbullar ginjal selhingga kadar 

plasma meltformin dapat melngkat 

dan dapat melningkatkan elfelk 
farmakologisnya (Drulgs.com). 

1 1,4% 

 Tidak ada - 51 70,8% 

TOTAL 72 100% 

 

Dari hasil analisis ditelmu lkan 21 

kasus (29,1%) inte lraksi obat yang 

telrjadi pada pasie ln diabelte ls me llitu ls 

tipel  2 rawat inap di RSUlD X . 

Interaksi ini termasuk kedalam 

potensial terjadi interaksi. 

Hasil DRPs Kategori Efek 

Samping 

Tabel 4. DRPs Kategori Efek Samping 

 

Hipoglikemia Mual Diare Konstipasi Pusing Komplikasi 

0 % 6,9% 2,8% 11,1% 18,1% 9,7% 

 

Berdasarkan hasil DRPs 

katelgori elfelk samping obat paling 

banyak di telmulkan pasieln adalah 

kellulhan pulsing delngan hasil 

pelrselntasel 18,1%. Delngan total 

pelrselntasel kelsellulrulhan elfelk samping 

selbanyak 48,6%. Data munculnya 

efek samping obat diperoleh dari 

catatan perawat yang ada di dalam 

rekam medis. Efek samping obat yang 

muncul adalah bagian dari risiko 

pengobatan dan tidak setiap pasien 

mengalaminya (Dwi, 2014) 

Hasil DRPs Kategori Kepatuhan 
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Tabel 5. DRPs Kategori Kepatuhan 

 

Tingkat Kepatuhan 

Tinggi Relndah Seldang 

11 

(15,3%) 

37 

(51,4%) 

24 

(33,3% 
) 

 

Berdasarkan Tabel 5. Terlihat bahwa 

kepatuhan pasieln dalam mellaku lkan 

pe lngobatan adalah relndah se ltellah 

dilaku lkan pe lngisian ku lisionelr olelh 

pasie ln. Padahal kepatuhan yang tinggi 

akan berdampak pada efektivitas dari 

pengobatan (Aji, 2021). Oleh karena 

itu perlu dilakukannya konseling 

terhadap pasien untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi terkait 

kepatuhan pasien dalam melakukan 

pengobatan. 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang 

te llah dilaku lkan dipe lrole lh kelsimpullan 

terdapat kasus dru lg rellate ld problelms 

pada pasie ln diabeltels me llitu ls tipe l 2 di 

RSUlD X Kabulpate ln Ku lningan 

sebanyak (0%) kasu ls indikasi tanpa 

dibe lrikan obat, (1,4%) untuk kasus 

obat tanpa indikasi, (6,9%) kasus tidak 

tepat dalam pemilihan obat, (5,6%) 

kasus dosis tinggi, (5,6%) kasus dosis 

rendah, (29,1%) kasus inte lraksi obat 

yang telrjadi, (18,1%) efek samping 

yang terjadi adalah pusing dengan total 

persentase keseluruhan efek samping 

sebanyak 48,6%, dan kepatuhan 

pasien dalam melakukan pengobatan 

adalah rendah yaitu (51,4%) se ltellah 

dilakulkan pelngisian kulisionelr olelh 

pasieln. 
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